BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 14 perusahaan sektor pertambangan

subsektor logam & mineral, migas, dan batuan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

selama tahun 2012-2015, penulis menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Kondisi keuangan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2012-2015 mengalami penurunan, hal tersebut dapat dilihat
dalam uraian berikut:

Current Ratio (CR) perusahaan memiliki tren menurun pada periode 2012-
2015. Beberapa perusahaan memiliki nilai CR yang berada di bawah rata-rata
CR setiap tahunnya. Hal ini menandakan bahwa perusahaan tersebut
mengalami masalah likuiditas.

Debt to Equity Ratio (DER) perusahaan memiliki tren meningkat pada periode
2012-2015. Hal ini berarti setiap perusahaan lebih banyak menggunakan
utang daripada modal sendiri sebagai sumber pendanaan, hal ini membuat
perusahaan semakin berisiko mengalami gagal bayar.

Net Profit Margin (NPM) perusahaan memiliki tren menurun pada periode
2012-2015. Banyaknya perusahaan yang membukukan rugi bersih setiap
tahunnya membuat nilai rata-rata NPM menurun.

Price Earning Ratio (PER) perusahaan memiliki yang menurun pada periode
2012-2015. Rugi bersih yang dibukukan perusahaan mengakibatkan nilai PER
perusahaan menjadi negatif.

Harga Saham perusahaan memiliki tren yang menurun pada periode 2012-
2015. Harga Saham perusahaan setiap tahun semakin menurun seiring dengan

penurunan Kinerja keuangan perusahaan.
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CR, DER, NPM dan PER secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap harga saham perusahaan sektor pertambangan subsektor logam &
mineral, migas, dan batuan. Hal ini mengacu pada hasil Uji F yang
menunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0,026 < 0,05.

Pengaruh CR, DER, NPM dan PER secara parsial terhadap harga saham
perusahaan sektor pertambangan subsektor logam & mineral, migas, dan
batuan dijabarkan dalam uraian berikut:

Current Ratio (CR) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga
saham perusahaan. Hal ini mengacu pada hasil uji t yang menunjukkan bahwa
p-value variabel current ratio (CR) sebesar 0,308 > 0,05.

Debt to Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan
terhadap harga saham perusahaan. Hal ini mengacu pada hasil uji t yang
menunjukkan bahwa p-value variabel debt to equity (DER) sebesar 0,01 <
0,05 dengan koefisien variabel sebesar -4,702.

Net profit margin (NPM) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
harga saham perusahaan. Hal ini mengacu pada hasil uji t yang menunjukkan
bahwa p-value variabel net profit margin (NPM) sebesar 0,981 > 0,05.

Price to earning ratio (PER) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap harga saham. Hal ini mencagu pada hasil uji t yang menunjukkan
bahwa p-value variabel price to earnings ratio (PER) sebesar 0,007 < 0,05

dengan koefisien variabel sebesar 12,373.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberi saran sebagai berikut:

1.

Investor sebaiknya memperhatikan tren kondisi kinerja keuangan perusahaan
sektor pertambangan subsektor logam & mineral, migas, dan batuan agar tidak
terjadi kesalahan dalam memprediksi Kinerja keuangan perusahaan di masa
yang akan datang.

Para investor dapat memperhatikan variabel CR, DER, NPM, dan PER secara

simultan ketika akan berinvestasi saham perusahaan sektor pertambangan

59



subsektor logam & mineral, migas, dan batuan. Dengan kata lain, keputusan
investasi yang dilakukan salah satunya dapat didasarkan pada nilai keempat
variabel tersebut yang dimiliki oleh emiten.

Investor sebaiknya memilih emiten dengan DER yang rendah dan PER yang
tinggi ketika berinvestasi pada instrumen saham di sektor sektor pertambangan
subsektor logam & mineral, migas, dan batuan. Berdasarkan hasil penelitian,
perusahaan dengan DER yang rendah dan PER yang tinggi akan memiliki
harga saham yang tinggi. Harga saham yang tinggi ini diharapkan mampu

memberikan tingkat return sesuai dengan yang diharapkan investor.
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